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ABSTRAK 

Golden Rama Tours and Travel merupakan salah satu perusahaan jasa di bidang perjalanan yang 

melayani pemesanan tiket, produk tour, dokumen perjalanan, paket wisata, dan cruise. Golden 

Rama Tours and Travel juga salah satu Travel Agent di Indonesia yang menyediakan paket wisata 

domestik dan internasional, paket wisata yang di sediakan dapat berupa ready tour dan tailor made 

tour. Paket wisata yang penulis buat merupakan jenis paket wisata alam dan petualangan, yang 

didalamnya melakukan kegiatan seperti rafting, paintball, menaiki balon udara, sepedah gravitasi 

dan lain-lain di Kota Bandung. Wisatawan yang mengunjungi Kota Bandung biasanya luar Jawa 

dan salah satu nya adalah Kota Jakarta. Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk merancang 

paket wisata petualangan (adventure) di Kota Bandung dan sekitarnya untuk Golden Rama Tours 

and Travel, kemudian membuat proposal kreatif digital yang memuat paket wisata adventure di 

Kota Bandung  dan sekitarnya untuk Golden Rama Tours and Travel 

Kata Kunci : Perancangan paket wisata, Paket wisata, wisata Adventure. 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu 

sektor yang tumbuh menjadi masa depan 

pembangunan sektor ekonomi, dan cukup 

berperan penting dalam kontribusi 

pemasokan dan pendapatan negara. Sektor 

pariwisata mempengaruhi pertumbuhan di 

berbagai negara. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan, wisata adalah 

kegiatan perjalanan yang dilakukan 

seseorang atau sekelompok orang dengan 

mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari daya tarik dan keunikan suatu 

destinasi dalam jangka waktu 

sementara.Dalam melaksanakan kegiatan 

pariwisata, wisatawan atau calon 

wisatawan membutuhkan sarana dan 

prasarana untuk menunjang perjalanan 

wisata agar tujuan pariwisata dapat 

tercapai (Maulida, 2020). Sarana dan 

prasarana tersebut dapat berupa akomodasi, 

transportasi, dokumen perjalanan, destinasi 

wisata, dan lain-lain. Biro perjalanan 

wisata merupakan salah satu komponen dalam 

industri pariwisata yang menjadi penghubung 

antara konsumen dengan penyedia jasa untuk 

mengatur atau merencanakan perjalanan wisata 

(Lintong, 2015.Golden Rama Tours and Travel 

berkembang dan dipercaya sebagai salah satu biro 

perjalanan terbaik di Indonesia untuk menangani 

dan melayani kegiatan wisatawan dari dalam 

negeri ke luar negeri (outbound) maupun 

wisatawan dariluar negeri ke dalam negeri atau 

yang akrab disebut dengan(inbound).  

Golden Rama telah resmi bergabung 

dengan IATA, PATA, ATP, ASITA dan 

ASTINDO yang merupakan badan-badan resmi 

internasional yang berfokus pada asosiasi travel 

agent di dunia.Golden Rama Tours and Travel 

merupakan salah satu perusahaan jasa di bidang 

perjalanan yang melayani pemesanan tiket, 

produk tour, dokumen perjalanan, paket wisata, 

dan cruise.Berdasarkan survey penulis dengan 

pihak mitra yaitu Golden Rama Tours and Travel 

mengatakan bahwa target market perusahaan 

yaitu masyarakat umum atau para pekerja yang 
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ingin meluangkan waktu singkatnya untuk 

melakukan liburan disaat ada waktu 

senggang. Untuk paket wisata domestik 

kota Bandung, Golden Rama Tours and 

Travel memiliki target pasar yaitu 

perusahaan yang ada di Jakarta untuk 

kegiatan program wisata karyawannya, 

yang memiliki rentang usia 25-40 tahun 

dengan kegiatan yang energik, menarik 

dan dapat memacu semanagat dari 

adrenalin. 

Salah satu destinasi yang banyak 

dipilih menjadi tujuan wisatawan adalah 

Kota Bandung dengan jumlah wisatawan 

nusantara yang berkunjung ke Kota 

Bandung pada tahun 2019, mencapai 

8.175.221 jiwa, namun pada tahun 2020 

sektor pariwisata mengalami penurunan 

karena adanya wabah virus Covid-19, yang 

berdampak pada penurunan jumlah 

wisatawan nusantara pada angka 3.290.090 

jiwa. Wisatawan mancanegara yang 

mengunjungi Kota Bandung pada tahun 

2019 mencapai 252.842 jiwa, namun turun 

drastis pada tahun 2020 mencapai 30.210 

jiwa. Hal ini dikarenakan Kota Bandung 

secara geografis berada di ketinggian 

kurang lebh 768mdpl, dengan titik 

tertinggi di wilayah utara dengan 

ketinggian 1.050 mdpl dan terendah di 

wialyah selatan 675 mdpl. Hal ini 

membuat Kota Bandung memiliki udara 

yang sejuk. Selain itu Kota Bandung 

berbatasan dengan Kabupaten Bandung 

yang memiliki kondisi topografi berupa 

alam pegunungan.Kota Bandung juga 

merupakan kota metropolitan, dengan 

fasilitas yang lengkap. Hal ini membuat 

kota Bandung memiliki jenis wisata yang 

beragam, seperti wisata alam, wisata 

kuliner, wisata belanja, wisata sejarah dan 

budaya dan memiliki jenis kegiatan wisata yang 

cukup bervariatif, yang dapat dilakukan oleh 

wisatawan selama berwisata di wilayah kota 

Bandung dan sekitarnya.Salah satu kegiatan 

wisata yang ada adalah kegiatan wisata adventure. 

Maka dari itu, tujuan dari proyek ini 

adalah perancangan paket wisata adventure 

toursesuai dengan dengan komponen paket wisata 

meliputi  susunan rangkaian acara perjalanan 

(Itinerary), perancangan harga (Quotation), dan 

pengaturan detail  waktu kegiatan perjalanan 

(Distribution of Time) yang dikemas ke dalam 

Proposal Kreatif Digital dengan format PDF 

(Portable Document Format) untuk diberikan 

kepada pihak mitra yaitu Golden Rama Tours and 

Travel apabila ada kebutuhan wisatawan yang 

membutuhkan paket wisata khususnya daerah 

kota Bandung.Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Pattaray (2021) menunjukan bahwa wisata 

petualangan dituangkan dalam konteks alam 

pedesaan dan kearifan lokas masyarakat sekitar. 

Lalu penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh 

Saepulloh (2018) menunjukan variabel paket 

wisata dalam bentuk kuliner untuk 

mengembangkan makanan khas tradisional kota 

Bandung yang telah dilupakan oleh masyarakat. 

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Fiatiano (2009) perencanaan tidak hanya 

sekedar progress persiapan, namun merupakan 

tahapan kegiatan yang berlanjut menerus 

mewarnai dan mengikuti kegiatan sampai pada 

pencapaian tujuan.Dari ketiga hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh berbagai sumber, 

yang tersedia dalam bentuk tabel dan dapat 

menginspirasi penulis untuk membuat 

Perancangan Paket Wisata Adventure Tour 

Bandung untuk Golden Rama Tours and Travel. 

Hal ini dilakukan karena manfaat serta fungsi 

yang didapat dari sebuah perancangan paket 

wisata khususnya dalam jenis tailor made tour

 

2. PELAKSANAAN 
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Gambar 1.Diagram prosedur Pelaksanaan 

proek 

Hal yang pertama dilakukan 

untuk pelaksanaan proyek ini yaitu 

mengembangkan permintaan mitra yang 

diangkat menjadi tugas akhir. 

selanjutnya setelah data terkait 

Perancangan Paket WisataAdventure 

Tour Bandung untuk Golden Rama 

Tours and Tavel terkumpul kemudian 

diolah dengan cara memilah mana saja 

data yang sesuai dengan proyek. Lalu 

data tersebut dikumpulkan berdasarkan 

secondary data (data sekunder) yang 

diambil dari berbagai sumber di internet, 

yang kemudian data-data tersebut 

diolah menjadi konsep dara pembuatan 

proyek. tahap selanjutnya yaitu proses 

pembuatan proyek. Dimana hasil atau 

output dari proyek ini 

ad

al

ah

Perancangan Paket WisataAdventure Tour 

Bandung untuk Golden Rama Tours and 

Tavelke dalam bentuk proposal kreatif digital 

dalam format PDF. Perbaikan proyek 

dilakukan apabila menemukan kekurangan dari 

hasil evaluasi proyek, dan akan memperbaiki 

dalam perancangan dasar proyek.Tahap 

selanjutnya yakni  finalisasi proyek yang 

dilakukan setelah proyek tesebut diperbaiki 

ulang dan tidak terdapat kesalahan kembali 

dalam Proposal Kreatif digital perancangan 

paket wisata Adventure Tour untuk Golden 

Rama Tours and Travel penerimaan proyek 

oleh mitra setelah proses finalisasi, yang 

dimana proyek dapat dikatakan selesai jika 

hasil proyek tersebut sudah diterima oleh pihak 

mitra pendukung proyek Tugas Akhir yang 

sedang digarap .  

 

 

 

 

 

3.Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pencarian Gagasan 

Perancangan paket wisata 

dilakuakn melalui berbagai tahapan. 

Penulis mengidentifikasi kebutuhan 

wisatawan dalam paket ini melalui 

berdiskusi dengan mitra. Karena paket 

wisata ini merupakan wisata Adventure 

maka penulis mencari informasi 

mengenai bagaimana memenuhi kebutuhan 

wisata adventure yang sesuai dengan 

komponen pariwisata.Berdasarkan gagasan 

tersebut maka dapat dibuat paket wisata 

adventure tour Bandung. Karena paket ini 

merupakan pake wisata adventure tour yang 

ditujukan untuk konsumen para pekerja yang 

membutuhkan liburan sejenak dari riuh 

pikuknya pekerjaan. 
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3.2 Merumuskan Tujuan Wisata 

Adapun tujuan wisata yang 

dipilih yaitu pada paket wisata Bandung 

Funtastic 3 hari 2 malam yaitu 

Tangkuban Perahu, Sari Ater Hot 

Spring Water, Taman Rusa 

Pangalengan, Situ Cileunca, Hutan 

Pinus Rahong, EST Factory Outlet, 

Tiramisu by Chocomory, dan Jalan 

Cihampelas. Pada paket wisata 

Bandung Funtastic 4 hari 3 malam 

tujuan wisata yang dipilih yaitu Bukit 

Teropong Indah, Lug’s Gravity 

Lembang, Sari Ater Hot Spring Resort, 

The Lodge Maribaya, Tangkuban 

Perahu, Floating Market, Farm House 

Susu Lembang, D’Riam Riverside, 

Rumah Mode Factory Outlet, Kartika 

Sari, dan Jalan Cihampelas. 

 

 

 

3.3 Observasi dan Pengumpulan  

Pada tahap ini semua informasi 

yang berkaitan dengan komponen paket 

wisata yaitu transportasi, akomodasi, 

restoran, atraksi wisata, dan toko 

cinderamata. Data yang dicari dan 

dikumpulkan dapat berupa fasilitas, 

harga atau biaya yang dikeluarkan 

waktu yang dihabiskan untuk 

menikmati atraksi wisata. Pencarian 

data dilakukan dengn cara melihat 

website resmi, sosial media resmi dan 

kontak person dari pengelola. 

 3.4 Analisis pengolahan Data  

Data yang sudah diperoleh 

diolah menjadi satu kesatuan berupa 

paket wisata yang utuh dari mulai 

melengkapi komponen paket wisata, 

penyusunan distribution of time, 

penyusunan itinerary atau susunan 

kegiatan acara, dan juga menghitung 

harga paket wisata atau quotation. 

 

Untuk menjadi paket wisata 

yang utuh, seluruh komponen paket 

wisata dan kelengkapan paket dijadikan satu 

kesatuan sebagai produk. Pada tahap ini, 

setelah paket wisata terbentuk dan dituangkan 

dalam proposal dilakukan uji coba kepada 

mitra. Hal ini dilakukan untuk melihat 

tanggapan atau respon terhadap produk. 

Pengujian kepada mitra dilakukan kepada 1 

(satu) orang yang bertanggung jawab atas 

proyek tugas akhir penulisan dan merupakan 

seseorang di divisi Incentive Tour di Golden 

Rama Tours and Travel. Setelah mendapatkan 

hasil pengujian, tahap selanjutnya adalah 

evaluasi. Jika terdapat kekurangan yang ada 

dalam paket wisata ini dapat ditambahkan, hal 

tersebut dilakukan agar ketentuan paket akan 

lebih jelas lagi dan memberikan dampak positif 

bagi pihak mitra maupun wisatawan yang akan 

menggunakan produk paket wisata ini. 

 

3.5 Merancang Proposal Digital 

Judul yang dipilih untuk dirancang 

yaitu “Bandung Funtastic”. Pemilihan judul 

tersebut diambil karena paket wisata yang 

penulis buat berlokasi di Bandung dan 

Funtastic nya hanya sebagai judul agar 

menarik wisatawan.dalam pemilihan tema 

proposal kreatif digital ini menggunakan 

konsep dan strategi kreatif agar memenuhi 

segala aspek yang dibutuhkan baik oleh mitra 

Golden Rama Tours and Travel maupun bagi 

pembaca proposal kreatif digital tersebut. Hal 

pertama yang dilakukan dalam merancang 

proposal kreatif digital paket wisata ini yaitu 

mencari beberapa referensi ilustrasi, visual, 

hingga pemilihan warna dan font yang cocok 

dijadikan proposal kreatif ini.Warna yang 

dipilih dalam pembuatan proposal kreatif 

adalah biru, karena mengikuti warna langit dan 

a l a m  s e h i n g g a  m e m b e r i k a n  k e s a n 

menggambarkan wisata adventure tour. 

Selanjutnya file tersebut diberikan kepada 

pihak mitra yaitu Golden Rama Tours and 

Travel. Di bawah ini barcode yang dapat 

diakses untuk terhubung dengan proposal 

digital paket wisata adventure tour Bandung 

untuk Golden Rama Tours and Travel ini. 
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Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2022 

Gambar 1.Barcode yang dapat diakses untuk terhubungke proposal digital

Berdasarkan konsep yang telah dibuat 

kemudian dimasukan kedalam 

perancangan proposal kreatif digital yang 

mana dalam proposal ini terdiri dari berbagai 

infrormasl Berikut cover dari proposal Kreatif 

Paket Wisata Bandung Funtastic  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2022 

Gambar 2.Cover Proposal Kreatif Paket Wisata Bandung Funtastic: 

 

 

1405



Prosiding The 13th Industrial Research Workshop and National Seminar 

Bandung, 13-14 Juli 2022 

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan studi literatur, latar 

belakang, serta teori pendahuluan yang 

sebelumnya telah dilaksanakan dalam 

pembuatan proyek dan laporan Tugas 

A k h i r  i n i , m a k a  p e n u l i s  a d a p a t 

m e n y i m p u l k a n 

bahwasannyaPerancangan paket wisata 

adventure tour Bandung untuk Golden 

Rama Tours and Travel ini melalui 

tahapan-tahapan dalam pembuatan 

paket wisata seperti pencarian gagasan, 

merumuskan tujuan wisata, observasi, 

pengumpulan data, analisis data, desain 

produk, pengujian, evaluasi, hingga 

desain terakhi Paket wisata adventure 

tour Bandung untuk Golden Rama 

Tours and Travel ini dikemas dalam 

bentuk  proposa l  k rea t i f  d ig i ta l . 

Pembuatan proposal dimulai dari 

d i b u a t n y a  k e ra n g k a  y an g  a k an 

dituangkan, setelahnya dilakukan 

penyisipan tulisan, gambar, serta 

ekemen hiasan. Memiliki tema warna 

biru, diharapkan dapat memberikan 

kesan adventure tour yang identik 

dengan alam ataupun warna langit. 

S e l a n j u t n y a  p r o p o s a l  t e r s e b u t 

diserahkan kepada pihak mitra sebagai 

salah satu produkdari paket wisata yang 

p e n u l i s  r a n c a n g . 
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